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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan
aktivitas pembelajaran siswa melalui penerapan model case based learning
(CBL). Penelitian ini menggunakan rancangan observation research
dengan melibatkan 34 siswa kelas VII di salah satu SMPN Kabupaten
Sidoarjo. Teknik pengumpulan data menggunakan Stallings snapshot
observation. Data yang diperolen dianalisis berdasarkan hasil
keterlaksanaan dan persentase aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setiap tahapan model CBL terlaksana, dengan
persentase aktivitas pembelajaran yang lebih dominan pada instruksi aktif.
Siswa terlibat aktif dalam kegiatan berdiskusi, praktik, latihan, dan
penugasan selama pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut meskipun
terdapat keterbatasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model CBL
memberikan dampak positif terhadap keterlaksanaan dan aktivitas siswa

dalam pembelajaran.

PENDAHULUAN

Aktivitas pembelajaran  merupakan
kegiatan yang dirancang untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran.
Aktivitas  pembelajaran  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan
keterlibatan Siswa, serta mendorong
pengembangan  kemampuan  berpikir  dan
pemecahan masalah. Aktivitas pembelajaran
juga memberikan pengalaman secara mental
maupun fisik melalui interaksi antar siswa, guru,
dan lingkungan (Rahmah et al., 2020). Aktivitas
pembelajaran melibatkan kegiatan mengajukan
pertanyaan, berbagi ide, dan berdiskusi secara
kolaboratif, sehingga memungkinkan siswa
untuk memahami informasi maupun peristiwa
dengan baik. Teori tersebut memandang
pengetahuan dan pembelajaran sebagai proses
yang didasarkan pada interaksi aktif dengan
orang lain (Taber, 2020).

Peningkatan aktivitas belajar
berpengaruh terhadap kemajuan atau
peningkatan pemahaman siswa mengenai materi
yang dipelajari (Suryaningrum et al., 2019).
Model pembelajaran membatasi Kketerlibatan
siswa untuk aktif mencoba atau menganalisis
suatu permasalahan atau kasus hingga menarik
kesimpulan (Mardiana & Syazali, 2020). Guru
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harus memperhatikan  keterlaksanaan  dan
aktivitas pembelajaran melalui berbagai proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dapat memperbaiki proses pembelajaran
dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah model CBL. Model CBL
merupakan suatu inovasi pembelajaran yang
berpengaruh terhadap pemahaman materi siswa.
Model tersebut membantu siswa memecahkan
kasus dengan mengaitkan pengetahuan yang
telah dimiliki dengan berbagai kasus yang ada di
kehidupan sehari-hari. Salah satu kasus yang
sesuai dengan karakteristik CBL adalah kasus
pencemaran lingkungan, sehingga dalam
penelitian ini mengangkat kasus pencemaran
tanah dan air. Model CBL diterapkan dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana
siswa dituntut untuk lebih aktif disetiap kegiatan
pembelajaran (Gholami et al., 2021).

Model CBL bertujuan untuk melibatkan
siswa dalam diskusi aktif pemecahan suatu
kasus yang diberikan ketika pembelajaran.
Penerapan CBL menekankan pendekatan dalam
proses pemecahan masalah (Baheti et al., 2020).
Selain itu CBL juga bertujuan untuk
menghubungkan antara teori dengan praktik,
dan menyelesaikan pertanyaan yang tidak
memiliki satu jawaban benar (Perez et al.,
2023). Model pembelajaran yang masih berpusat
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pada guru sebaiknya dikembangkan melalui
pembelajaran yang berorientasi pada kasus atau
permasalahan, sehingga siswa terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah dan terbiasa
mengerjakan tugas yang diawali dengan kasus
ataupun permasalahan (Gok, 2015). Mengingat
penerapan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
siswa, maka model CBL diusulkan sebagai
model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa
(Fortun et al., 2016). Penerapan model CBL
melibatkan situasi autentik yang secara
kontekstual kaya dan sangat berkesan bagi siswa
(Quek, 2010). Strategi pengajaran yang aktif dan
autentik pada CBL dapat mencapai hasil
pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Fisher
& Machirori, 2019), sehingga diharapkan
penerapan model CBL dapat berbengaruh positif
terhadap keterlaksanaan dan aktivitas
pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observation research, di
mana penelitian dilakukan melalui observasi
berdasarkan perilaku suatu individu atau
kelompok.  Penelitian  ini  menggunakan
participant observation studies, yaitu peneliti
secara langsung terlibat dan berpartisipasi penuh

selama penelitian berlangsung. Partisipan yang
digunakan, yaitu siswa kelas VII di salah satu
SMPN kota Sidoarjo. Krieria inklusi yang
digunakan adalah siswa Tahun Pelajaran
2022/2023 dengan rentang usia antara 12-13
tahun, sebanyak 34 siswa (16 laki- laki dan 18
perempuan) dan aktif mengikuti pembelajaran.
Kriteria eksklusi yang digunakan pada penelitian
ini, yaitu siswa yang tidak masuk sekolah, dan
siswa yang sedang mengalami kesulitan belajar
atau memiliki gangguan kesehatan yang
berdampak pada kemampuan belajar.

Instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian  ini, yaitu lembar observasi
keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran, serta
lembar angket respons siswa. Stallings snapshot
instrumen merupakan lembar observasi yang
dapat menyimpulkan keterlaksanaan  dan
aktivitas pembelajaran. Lembar tersebut terdiri
atas dua lembar, yaitu lembar informasi kelas
dan lembar observasi kelas. Lembar informasi
kelas merupakan lembar pertama dari Stallings
snapshot instrument, yang memuat nama
pengamat, waktu penelitian, hingga kelengkapan
kelas. Pada lembar kedua, vyaitu lembar
observasi kelas yang berisikan opsi checklist
untuk  pengamat menilai  keterlaksanaan
pembelajaran  berdasarkan  aktivitas  atau
interaksi guru dan siswa yang diamati (Filmer et
al, 2020). Pedoman observasi aktivitas
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran

No Kategori Penilaian Aktivitas yang Diamati
Instruksi (Instruction)
1 Instruksi aktif (Active Membaca dengan keras

Ceramah atau demonstrasi
Diskusi atau tanya jawab
Latihan-latihan dan praktik
Penugasan dan kerja kelompok.

Instruction)

®o0 o

2 Instruksi pasif (Passive a. Pemantauan mencatat informasi atau penugasan dari
Instruction) papan tulis
b. Pemantauan siswa dari bangku guru

Manajemen Kelas (Classroom Management)
3 Manajemen kelas (Classroom
Management)

Instruksi verbal

Manajemen kelas dengan siswa
Kedisiplinan siswa

Manajemen kelas sendiri oleh guru

oo

di Luar Pembelajaran (off-task)

1 Guru (Teacher) a. Guru keluar kelas
b. Interaksi sosial dengan siswa
c¢. Interaksi sosial dengan dewasa lain atau guru yang
terlibat
2 Siswa (student) a. Interaksi sosial
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No Kategori Penilaian Aktivitas yang Diamati
b. Ketidakterlibatan siswa dalam pembelajaran
c. Kedisiplinan
Stallings snapshot instrument yang tinggi, yaitu sebesar 0,8. Interaksi guru dan

menghasilkan data kuantitatif yang kuat
mengenai aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran di kelas. Instrumen tersebut
memiliki tingkat keakuratan dan reliabilitas

siswa dalam pembelajaran disimbolkan dengan
beberapa kode (Brion & Cordeiro, 2019).
pengkodean yang digunakan pada lembar
observasi kelas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengkodean Stallings Snapshot Instrument

No Kode Jumlah Siswa
1 | (individual) 1
2 S (small Group) 2-5
3 L (large) 6-31
4 E (entire class) 32

Teknik yang digunakan dalam observasi
keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran ini
adalah Stallings snapshot observation, di mana
observasi dilakukan berdasarkan tiga kategori
penilaian menurut Stallings  snapshot
instrument. Pengamatan dilakukan oleh satu
pengamat selama kegiatan pembelajaran,
menggunakan pengkodean untuk menandai
aktivitas yang muncul pada kategori penilaian
dalam interval waktu tertentu (World Bank
Group, 2015). Pengamatan dilakukan sebanyak
8 kali snapshot, dengan waktu 10 menit setiap
satu kali snapshot. Metode survei dilakukan
setelah  penerapan model CBL dalam
pembelajaran (World Bank Group, 2017).

Aktivitas yang muncul pada setiap
tahapan model CBL selama  snapshot
berlangsung akan memberikan kesimpulan
terlaksana  atau  tidaknya  pembelajaran.
Kesimpulan tersebut berupa pernyataan “Ya”
dan “Tidak”. Apabila hasil pengamatan
menunjukkan tingkat instruksi aktif sebesar 50%
ke atas, dan instruksi pasif di bawah 35%, serta

(World Bank Group, 2015)
manajemen kelas di bawah 15%, maka
pembelajaran dapat dinyatakan terlaksana.
Tepatnya pembelajaran dapat dikatakan efektif
dan terlaksana jika persentase hasil pengamatan
lebih dari atau sama dengan 85%. (Brion &
Cordeiro, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data  keterlaksanaan dan  aktivitas
pembelajaran  diperoleh  melalui  lembar
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang
diisi oleh satu orang pengamat. Hasil
pengamatan disimpulkan dengan
memperhatikan jumlah aktivitas yang muncul
pada setiap kategori. Jumlah aktivitas yang
muncul tersebut dihitung untuk memperoleh
persentase setiap pertemuannya. Data analisis
keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran
beserta persentase setiap kategori disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Rata-rata Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

. Classroom
Pertémuan Instruction Student management
e-

Active (%) Passive (%) Ontask (%)  Off task (%) Off task (%)
1 58 25 39 22 11
2 48 44 61 31 16
Average (%) 53 34 50 27 13

Range 48-58 25-44 39-61 22-31 11-16

Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan model
CBL pada pembelajaran dapat terlaksana sesuai
dengan ketentuan persentase berdasarkan tiga
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kategori penilaian menurut Stallings snapshot
instrument. Hasil persentase setiap kategori pada
tahapan model CBL dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Keterlaksanaan dan Aktivitas Pembelajaran

Manajemen
Keterlaksanaa Instruksi Peserta Didik Kelas
Snapshot  Tahapan n Ontask  Off task
if (O if (O 0,
Ke- Model CBL Aktif (%) Pasif (%) (%) (%) Off task (%)
P1 P2 P1 P2 P1L P2 P1 P2 Pl P2 P1 P2
1 Pembukaan Ya Ya 80 80 0 0 0 43 0 25 0 0
I\K/I:Snue;apkan va va
2 — 80 80 0 0 43 57 25 25 14 0
Menganalisi
Ya Ya
s Kasus
Menemukan
3 Data dan Ya Ya 60 40 50 50 57 71 25 25 0 14
Informasi
Menentukan
4 Langkah - Ya Ya 40 40 50 50 43 8 25 50 14 14
Penyelesaia
n Kasus
Menentukan
5 Langkah - Ya Ya 20 40 50 100 57 57 25 25 28 28
Penyelesaia
n Kasus
Membuat
Kesimpulan Ya
6 Ya 40 40 50 0 43 57 25 25 14 43
Mempresent Ya
asikan Hasil
Mempresent
7 asikan Hasil Ya Ya 60 40 0 100 43 71 25 50 14 14
Refleksi
atau
8 . Ya Ya 80 20 0 50 28 43 25 25 0 14
Memperbaik
i Jawaban
Rata-rata 58 48 25 4 39 61 22 31 11 16
Rata-rata tiap pertemuan 53 34 50 27 13
20- 20- O- 0- 0- 43- 0- 25-
Rentang 80 80 100 100 57 71 25 59 043 1428
Hasil observasi menunjukkan bahwa
seluruh tahapan model CBL dapat terlaksana. Pembahasan

Pada pertemuan pertama dan kedua, hanya
menunjukkan instruksi aktif guru, namun tidak
ditemukan instruksi pasif pada tahapan
menetapkan kasus. Hal tersebut karena ditahap
awal guru memberikan apersepsi, motivasi dan
pengantar mengenai kasus yang akan dibahas.
Karakteristik model CBL yang mengharuskan
guru untuk memberikan arahan dalam proses
penyelesaian kasus, sehingga diperlukan adanya
instruksi aktif (Daher et al., 2017). Namun,
kegiatan siswa dalam pembelajaran (on-task)
terlihat meningkat dari hari pertama. Hal
tersebut karena siswa mulai terbiasa dengan
pembelajaran berbasis kasus, sehingga siswa
dapat merespons guru dengan baik.
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Keterlaksanaan  pembelajaran  diamati
untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya
pembelajaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pengamatan ialah kesesuaian antara
modul ajar berdasarkan tahapan model CBL,
dengan aktivitas guru maupun siswa, hingga
manajemen kelas yang dilakukan oleh guru
(Williams, 2005). Berdasarkan hasil pengamatan
menggunakan Stallings snapshot observation,
menunjukkan bahwa, tahapan model CBL
terlaksana dan guru telah melaksanakan
serangkaian pembelajaran dengan fokus materi
pencemaran lingkungan. Interaksi atau aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa terekam
pada lembar Stallings snapshot instrument.
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Hasil pengamatan tersebut menjelaskan berbagai
aktivitas guru maupun siswa yang muncul
selama pembelajaran berlangsung, mulai dari
acvtive and passive instruction, student on-taks
and off-task, dan classroom management (World
Bank Group, 2017).

Pada aktivitas di pertemuan pertama dan
kedua, hanya menunjukkan instruksi aktif guru
dengan persentase sebesar 80%, namun tidak
ditemukan instruksi pasif pada tahapan
menetapkan kasus. Hal tersebut karena ditahap
awal pembelajaran guru memberikan apersepsi,
motivasi dan pengantar mengenai kasus yang
akan dibahas, serta kewajiban guru untuk
memberikan arahan dalam proses penyelesaian
kasus (Raza et al., 2020). Hal tersebut sesuai
dengan  karakteristik model CBL yang
mengharuskan guru untuk mengarahkan proses
pemecahan masalah agar langkah penyelesaian
kasus lebih terstruktur (Daher et al., 2017). Pada
tahapan menganalisis kasus, instruksi aktif guru
masih cukup besar pada hari pertama dan
kedua, yaitu sebesar 80% dan keaktifan siswa

mengalami  peningkatan per harinya, dan
persentase manajemen kelas oleh guru
mengalami  perubahan karena siswa lebih
kondusif  dan mulai  terbiasa dengan
pembelajaran berbasis kasus. Lain halnya
dengan tahapan menganalisis kasus, pada

tahapan menemukan data dan informasi, guru
hanya sedikit memberikan instruksi aktif, karena
pada tahap ini siswa dituntut untuk mengeksplor
pengetahuan  melalui berbagai  sumber
pendukung seperti buku dan internet. Selain itu,
siswa terlibat diskusi aktif dengan kelompok,
sehingga persentase keaktifan siswa (on-task)
lebih besar dari persentase instruksi aktif guru.
Apabila kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan melibatkan instruksi aktif yang terus
menerus, maka pembelajaran sama dengan
berpusat pada guru. Aktivitas pembelajaran
tersebut mengakibatkan lemahnya kemampuan
berpikir siswa yang mengarah pada proses
pemecahan masalah (Sumiatiningsih & Efendi,
2021).

Pada tahapan menentukan langkah
penyelesaian kasus, siswa diarahkan untuk
menuliskan tahapan dan solusi pemecahan kasus
dalam LKPD, di mana pada pertemuan pertama
siswa dihadapkan dengan kasus pencemaran
tanah dan pada pertemuan kedua siswa
diharapkan mampu menyelesaikan  kasus
pencemaran air melalui percobaan penjernihan
air (filtrasi dan koagulasi). Salah satu alasan

2739

perbedaan hasil pengamatan hari pertama dan
kedua adalah faktor kedisiplinan dan sportivitas
dalam kerja tim. Permasalahan tersebut
seharusnya dapat diatasi dengan penjelasan
tentang konsekuensi pelanggaran kedisiplinan di
awal pembelajaran untuk meminimalisir tidak
terkodisinya pembelajaran (Meiers, 2008).
Selain itu, guru diharapkan mengetahui
bagaimana cara membagi kelompok secara
efektif dan efisien untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran (Kosheleva & Villaverde, 2018).
Selain itu, pemberian motivasi dan apresiasi
juga menjadikan siswa lebih terarah dan
semangat dalam mengikuti segala proses
pembelajaran (Lo et al., 2022).

Menurut penelitian Raza et al. (2019),
model CBL merupakan model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran
selama dua kali  pertemuan tersebut,
menunjukkan bahwa tahapan model CBL dapat
terlaksana. Kegiatan pembelajaran berfokus
pada bagaimana siswa aktif berdiskusi dan
menyelesaikan  kasus  bersama-sama. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Mesthrige et
al. (2020), yang menyatakan bahwa merangsang
pembelajaran dan meningkatkan berbagai
kompetensi melalui pembelajaran aktif yang
mampu  meningkatkan kemampuan proses
pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut
juga didukung oleh pendapat (Slavin, 2018), di
mana interaksi antar teman sebaya dalam
pembelajaran diyakini dapat berpengaruh positif
terhadap penalaran dan pemecahan masalah.
Selain itu, menurut Pernantah et al. (2022)
menyimpulkan bahwa, model CBL dapat
mengembangkan kemandirian siswa dalam
memecahkan suatu masalah dan bertanggung
jawab atas penyelesaian masalah tersebut.
Keterlaksanaan setiap tahapan model
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan proses pemecahan
masalah ~ siswa.  Hal  tersebut karena
pembelajaran yang diawali dengan pemberian
kasus atau masalah akan membuat konsep siswa
lebih terjaga. Konsep yang dapat dibangun siswa
dengan baik, akan menjadikan siswa lebih baik

juga dalam  memecahkan  kasus atau
permasalahan (Yu et al., 2015).
KESIMPULAN

Keterlaksanaan dan aktivitas
pembelajaran  menggunakan model CBL
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terlaksana dengan baik. Penerapan model CBL
pada pembelajaran dapat memberikan suasana
belajar yang menarik dan bermakna, di mana
siswa dapat berdiskusi dalam kegiatan
menganalisis, hingga mengambil keputusan
dalam penyelesaian berbagai kasus. Kegiatan
pembelajaran terlaksana dengan baik, siswa
terlibat aktif di setiap tahapan pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat

tentu berpengaruh positif terhadap
keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran.
Mengingat peran guru juga berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu model

pembelajaran, maka guru diharapkan dapat
berberan sebagai fasilitator bagi siswa.
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